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ABSTRAK

Sri Alya Afifah Ananda. Nirm. 01.02.18.031, Analisis Pengambilan Keputusan
Pekebun Dalam Konversi Lahan Karet Menjadi Kelapa Sawit Di Kecamatan
Dolok Masihul. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat
pengambilan keputusan petani dalam konversi lahan karet menjadi kelapa sawit
dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani dalam
konversi lahan karet menjadi kelapa sawit di Kecamatan Dolok Masihul.
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang
Bedagai Provinsi Sumatera Utara pada tanggal 4 April s/d 10 Juni 2022. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan wawancara dengan
menggunakan kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya, sementara
metode analisis data menggunakan skala likert dan regresi linear berganda dengan
bantuan SPSS for windows 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengambilan keputusan petani dalam melakukan konversi lahan karet menjadi
lahan kelapa sawit di Kecamatan Dolok Masihul terletak pada kategori sangat
tinggi yaitu 86,5%. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputsan
petani dalam konversi lahan karet menjadi kelapa sawit di Kecamatan Dolok
Masihul yaitu pendapatan, pengalaman, harga kelapa sawit dan karet, keuntungan
dan Kketersediaan saprodi berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan petani dalam melakukan konversi lahan karet menjadi
kelapa sawit.

Kata Kunci  : keputusan petani, konversi lahan, regresi linear



ABSTACT

Sri Alya Afifah Ananda. Nirm. 01.02.18.031, Analysis of Planters' Decision
Making in Converting Rubber Land to Oil Palm in Dolok Masihul District. The
purpose of this study was to examine the level of farmers' decision making in
converting rubber land to oil palm and the factors that influence farmers' decision
making in converting rubber land to oil palm in Dolok Masihul District. This
research was conducted in Dolok Masihul District, Serdang Bedagai Regency,
North Sumatra Province on April 4 to June 10, 2022. The data collection method
used observation and interviews using a questionnaire that had been tested for
validity and reliability, while the data analysis method used a Likert scale. and
multiple linear regression with SPSS assistance for windows 22. The results
showed that the level of decision making by farmers in converting rubber land
into oil palm land in Dolok Masihul District was in the very high category,
namely 86.5%. The factors that influence farmers' decision making in the
conversion of rubber land to oil palm in Dolok Masihul District are income,
experience, oil palm and rubber prices, profits and availability of production
inputs have a real and significant effect on farmers' decision making in converting
rubber land to coconut. palm.

Keywords: farmer's decision, land conversion, linear regression
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. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan
salah satu penyumbang terbesar devisa negara Indonesia, yang dapat dilihat dari
nilai ekspor komoditas perkebunan. Secara total nilai ekspor perkebu nan
mencapai US$ 25,38 milyar atau setara dengan Rp. 359,14 triliun (asumsi 1 US$=
Rp 14.148). Kontribusi nasional pada sub sektor perkebunan terhadap
perekonomian nasional semakin meningkat (Badan Pusat Statistik, 2021). Selain
sebagai penyumbang PDB, sub sektor perkebunan juga berkontribusi dalam
membangun perekonomian nasional dengan investasi yang tinggi, berkontribusi
dalam menyeimbangkan neraca perdagangan komoditas pertanian nasional,
sumber devisa negara dari komoditas ekspor, berkontribusi dalam peningkatan
penerimaan negara dari cukai, pajak ekspor dan bea keluar, penyediaan bahan
pangan dan bahan baku industri, penyerapan tenaga kerja, serta penyedia bahan
bakar nabati dan bioenergi yang bersifat terbarukan (Dirjenbun, 2020).

Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu kabupaten di Sumatera
Utara yang memiliki areal perkebunan yang cukup luas. Luas areal perkebunan di
Kabupaten Serdang Bedagai sebesar 25.905 Ha pada tahun 2021. Sub sektor
perkebunan di Kabupaten Serdang Bedagai didominasi dengan komoditas
unggulan perkebunan yakni kelapa sawit, karet, kelapa, dan kakao yang terdapat
di 17 kecamatan. Salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Serdang
Bedagai dengan jumlah luas lahan perkebunan cukup luas yaitu Kecamatan Dolok
Masihul, dengan luas areal perkebunan sebesar 20.021 Ha pada tahun 2021.
Kecamatan Dolok Masihul didomonasi dengan komoditas unggulan perkebunan
karet dan kelapa sawit yang ada di 28 desa. Kecamatan ini memiliki luas lahan
kelapa sawit sebesar 1.480 Ha dan luas lahan karet sebesar 1.182 Ha. Hal ini
membantu perekonomian rakyat sehingga kesejahteraan meningkat, pendapatan
meningkat, dan tersedianya lapangan pekerjaan. Namun pada kenyataannya, hal
ini tidak sejalan dengan kondisi yang terjadi di masyarakat. Produktivitas
perkebunan karet di Kecamatan Dolok Masihuk tidak stabil setiap tahunnya.
Produktivitas hasil perkebunan karet dari tahun 2016 sampai pada tahun 2020 di

Kecamatan Dolok Masihul cenderung naik turun. Dari total keseluruhan, tahun



2017 menjadi tahun dengan produktivitas tertinggi pada periode 2016-2020
dengan produksi sebesar 1.364 ton. Namun, satu tahun setelahnya produktivitas
karet mengalami penurunan yang cukup signifikan dengan produksi karet hanya
sebesar 677,92 (Badan Pusat Statistik, 2021).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), perkembangan harga karet
pada lima tahun terakhir selalu mengalami perubahan harga, dimana harga karet
pada tahun 2016 sampai tahun 2021 masing-masing sebesar Rp.5.302; Rp.6.000;
Rp.7.797; Rp.7.490; Rp.7.126; dan Rp.8.113. Hal ini berdampak pada kondisi
ekonomi petani.

Akibat dari terjadinya fluktasi harga karet, berdampak langsung pada
perekonomian petani. Penurunan harga karet mengakibatkan petani kesulitan
untuk membeli saran dan faktor produksi yang bisa meningkatkan produktivitas
karet mereka, dengan kondisi seperti ini membuat petani di Kecamatan Dolok
Masihul mencari solusi dan alternatif usaha lain. Salah satunya adalah dengan
melakukan konversi lahan. Menurut Winoto dalam Saputra (2013) konversi lahan
merupakan suatu proses dari penggunaan dari lahan menjadi penggunaan lain
yang dapat bersifat sement ara maupun permanen yang dilakukan oleh manusia.
Konversi lahan yang bersifat permanen berdampak lebih besar daripada konversi
lahan sementara. Sedangkam menurut Prayuga (2017) konversi lahan pertanian
merupakan salah satu bentuk nyata dari dampak serta konsekuensi akibat
kebutuhan manusia yang terus meningkat. Peningkatan penduduk dan tuntutan
pertumbuhan ekonomi menyebabkan permintaan terhadap sumber daya lahan
terus bertambah, hal ini yang akan mendorong terjadinya konversi lahan.

Konversi lahan dari perkebunan karet menjadi perkebunan kelapa sawit
menjadi opsi yang baik bagi petani karet yang mengalami penurunan produksi.
Menurut data Statistik Perkebunan Kementerian Pertanian (Kementan)
menunjukkan, estimasi produksi kelapa sawit dalam bentuk minyak sawit/Crude
Palm Oil (CPO) mencapai 49,7 juta ton pada 2021. Jumlahnya meningkat 2,92%
dibandingkan pada 2020 yang sebesar 48,3 juta ton.Berdasarkan status
pengusahaan, produksi minyak sawit yang berasal dari perkebunan rakyat tercatat
sebesar 16,75 juta ton, naik 2,72%. Sejak 1980-2021, pertumbuhan rata-rata

produksi minyak sawit sebesar 11,13% per tahun (Direktorat Jenderal



Perkebunan, 2021). Selain itu juga, perkembangan industri minyak kelapa sawit di
Indonesia mempunyai peluang yang cukup besar bagi peningkatan kinerja industri
ini di masa mendatang, dimana permintaan global terhadap minyak nabati
termasuk sawit masih tumbuh tinggi, yaitu rata-rata mencapai 5 juta ton per tahun.
Menurut data Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Kementerian
Pertanian, luas lahan di Indonesia yang sesuai dan berpotensi untuk dijadikan
perkebunan kelapa sawit mencapai sekitar 47 juta hektar, oleh karena itu sub
sektor perkebunan kelapa sawit memungkinkan dan mampu memberikan prospek
yang baik.

Perawatan kebun kelapa sawit yang dianggap lebih praktis, juga harga sawit
dianggap cukup baik, dan kebun kelapa sawit yang juga dapat dipanen tidak
tergantung pada musim. Berbeda dengan karet, yang tidak dapat menghasilkan
sadapan maksimal pada musim penghujan yang berdampak pada berkurangnya
pendapatan petani karet menjadi salah satu faktor petani memilih mengganti lahan
karetnya menjadi kelapa sawit. Almasdi (2011) berpendapat bahwa pesatnya
perkembangan ekonomi kelapa sawit telah menggeser komoditi karet. Dampak
dari pergeseran tersebut terjadi ketimpangan antara petani karet dengan petani
kelapa sawit. Permasalahan yang di hadapi oleh petani karet adalah ketidakpastian
harga, rendahnya harga di tingkat petani yang berdampak pada pendapatan
keluarga, petani karet juga menghadapi kondisi pasar yang monopsoni, tidak
adanya lembaga ekonomi yang dapat meningkatkan pendapatan petani di
pedesaan karena harga karet ditentukan oleh pengepul — pengepul desa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Analisis Pengambilan Keputusan Petani dalam Konversi Lahan Karet

menjadi Kelapa Sawit di Kecamatan Dolok Masihul”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dibuat rumusan masalah dalam
bentuk pertanyaan untuk mempermudah fokus masalah yang akan dikaji, yaitu
sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat pengambilan keputusan petani dalam konversi lahan karet

menjadi kelapa sawit di Kecamatan Dolok Masihul?



2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani
dalam konversi lahan karet menjadi kelapa sawit di Kecamatan Dolok
Masihul?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah dalam pengkajian ini, maka pengkajian ini

bertujuan untuk :

1.

Mengkaji tingkat pengambilan keputusan petani dalam konversi lahan karet
menjadi kelapa sawit di Kecamatan Dolok Masihul.

Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani
dalam konversi lahan karet menjadi kelapa sawit di Kecamatan Dolok
Masihul.

1.4 Manfaat

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi mahasiswa, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan.

Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadikan bahan
informasi dan landasan dalam menentukan kebijakan yang terkait dengan
konversi lahan yang tidak menimbulkan kerugian terhadap kelestarian alam
dan mahluk hidup di sekitarnya.

Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam

penyusunan penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenisnya.






